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ABSTRACT 
The results of observations and supervision carried out by the authors indicate that teachers at SDN 
13 Sungai Pinang do not have the ability and good skills in carrying out their duties, especially in 
terms of using learning media. The purpose of this study was to describe and obtain information 
about efforts to improve the ability of teachers to use learning media by conducting individual 
guidance-based mentoring at SDN 13 Sungai Pinang. This research is a school action research. The 
research procedure in this study includes planning, action, observation and reflection. This study 
consisted of two cycles with four meetings. The research subjects consisted of 3 class teachers at SDN 
13 Sungai Pinang. Research data was collected using observation sheets. Data were analyzed using 
average. The results showed that individual guidance-based mentoring activities can improve the 
ability of teachers to design, determine and use learning media. This is evidenced by the initial data of 
the teacher's ability before the implementation of individual guidance-based mentoring activities is 
still in the unfavorable category. Then after conducting individual guidance-based mentoring 
activities, the teacher's ability increases which can be seen from the improvement of the quality of 
learning media created by the teacher and an increase in the teacher's ability to use the media in the 
class to be 79.67 (good) in cycle I and after that increase in cycle II to be 87.33 (very good). 
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ABSTRAK 
Hasil pengamatan dan supervisi yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa guru di SDN 13 
Sungai Pinang belum memiliki kemampuan dan kecakapan yang baik dalam melaksanakan tugasnya 
khususnya dalam hal menggunakan media pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang upaya meningkatan kemampuan guru dalam 
menggunakan media pembelajaran dengan melakukan pendampingan berbasis bimbingan individu Di 
SDN 13 Sungai Pinang. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah. Prosedur penelitian 
dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari 
dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 3 orang guru kelas di SDN 13 
Sungai Pinang. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembaran obeservasi. Data 
dianalisis dengan menggunakan rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 
pendampingan berbasis bimbingan individu dapat meningkatkan kemampuan guru dalam merancang, 
menentukan dan menggunakan media pembelajaran. Hal ini dibuktikan berdasarkan data awal 
kemampuan guru sebelum dilaksanakannya kegitan pendampingan berbasis bimbingan individu 
masih berada pada kategori kurang baik. Kemudian setelah dilakukan kegiatan pendampingan 
berbasis bimbingan individu, kemampuan guru meningkat yang dilihat dari peningkatan kualitas 
media pembelajaran yang dibuat oleh guru dan peningkatan kemampuan guru dalam menggunakan 
media tersebut di kelas menjadi 79,67 (baik) pada siklus I dan setelah itu meningkat pada siklus II 
menjadi 87,33 (amat baik). 
 
Kata Kunci: Kemampuan Guru, Media Pembelajaran, pendampingan berbasis bimbingan individu 
 
PENDAHULUAN 
Dalam proses belajar mengajar 
sering ditemukan adanya kesulitan 
kesulitan dari segi interaksi dalam 
menyampaikan bahan kepada siswa. Hal 
ini bisa terjadi karena intelegensi dan daya 
tangkap siswa yang berbeda-beda atau 
kurang jelasnya keterangan dari guru, baik 
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dari segi suara, tulisan maupun juga 
dikarenakan guru kurang profesional 
dalam menggunakan metode mengajar. 
Penggunaan media pembelajaran 
yang tepat mempunyai manfaat yang besar 
sesuai dengan kegiatan pembelajaran. 
Media pembelajaran penting dalam proses 
pembelajaran, adanya media mendukung 
proses komunikasi yang dilakukan oleh 
guru sehingga dapat optimal. Media 
pembelajaran yang dimaksud adalah alat 
bantu dalam mengajar untuk menyalurkan 
informasi dari guru kepada peserta didik 
sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan semangat peserta 
didik untuk belajar. Penggunaan media 
merupakan bagian yang perlu diperhatikan 
guru dalam kegiatan pembelajaran. Namun 
pada kenyataannya media pembelajaran 
masih kurang diperhatikan. 
Hal yang terlihat sekarang, masih 
banyak guru kurang mampu menggunakan 
media pengajaran yang tersedia di sekolah, 
misalnya pembelajaran hanya 
dititikberatkan pada penguasaan bidang 
materi saja sedangkan di bidang 
pengalaman kurang terpenuhi. Dalam 
pengajaran di sekolah dasar dengan konsep 
tematik pun media sangat diperlukan 
sebagai alas untuk membantu seorang guru 
dalam memberikan suatu penjelasan, baik 
itu bersifat kongkrit, maupun abstrak. 
Akan tetapi dalam penggunaan media ini 
diperlukan suatu keterampilan dan 
kekreatifan yang dituntut pada seorang 
guru untuk menggunakan berbagai media, 
terutama sarana dan prasarana, yang 
dimiliki oleh sekolah serta pemanfaatan 
lingkungan sebagai media dalam proses 
belajar mengajar. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Usman (2001:4) bahwa penggunaan media 
di suatu pendidikan merupakan dasar yang 
sangat penting dan diperlukan yang 
bersifat melengkapi dan merupakan bagian 
integral demi berhasilnya proses 
pendidikan dan pengajaran di sekolah 
Berdasarkan penjajakan awal yang 
penulis lakukan di SDN 13 Sungai Pinang, 
ditemukan fenomena yang menunjukkan 
rendahnya kemampuan guru dalam 
penggunaan media dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, berdasarkan 
pengamatan dan supervisi yang penulis 
lakukan terhadap guru-guru, saat 
mengoreksi RPP yang dibuat oleh guru, 
masih banyak guru yang tidak menuliskan 
rencana penggunaan media dalam proses 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Hanya 2 orang guru saja yang 
mencantumkan penggunaan media dalam 
RPP yang dibuat. 
Disamping itu, saat supervisi 
kunjungan kelas, terlihat juga bahwa guru 
hanya selalu menggunakan metode 
ceramah pada pelaksanaan pembelajaran 
dan tanpa menggunakan media apapun 
seperti penggunaan proyektor. Guru hanya 
sering menggunakan buku cetak dalam 
proses pembelajaran yang dilaksanakan. 
Padahal, sebaiknya untuk sekolah dasar 
dengan peserta didik yang sangat 
memerlukan dorongan minat untuk belajar, 
penggunaan media seperti memutarkan 
sebuah vidio, membuat alat peraga dan 
lain sebagainya akan sangat menarik mint 
peserta didik untuk belajar. Jumlah guru 
yang menggunakan media pembelajaran 
yang menarik di kelas tidak mencapai 
separuh dari jumlah guru yang ada di SDN 
13 Sungai Pinang. Dari 10 orang guru, 
hanya 2 orang guru yang terlihat 
menggunakan media pembelajaran yang 
beragam.  
Beberapa permasalahan di atas, hal 
ini mungkin disebabkan oleh beberapa 
factor baik karena kurangnya pengalaman 
mengajar guru dengan menggunakan 
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media, kurangnya pelatihan penggunaan 
media pembelajaran atau karena 
keterbatasan sarana dan prasarana 
pembelajaran yang dimiliki.  
Berdasarkan beberapa faktor 
penyebab yang ada, salah satu yang salah 
satu faktor yang menyebabkan rendahnya 
penggunaan media pembelajaran yang 
beragam di SDN 13 Sungai Pinang adalah 
karena kurangnya kemampuan guru dalam 
penggunaan media serta rendahnya 
motivasi guru dalam memilih dan 
menerapkan media pembelajaran yang 
beragam. Keadaan seperti ini tentunya 
akan berdampak pada pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
dikelas dan keberhasilan peserta didik 
dalam menyerap suatu kompetensi dasar. 
Dengan mempertimbangkan dan 
memahami pentingnya penggunaan media 
dalam proses pembelajaran sebagai salah 
satu indikator yang menunjukkan guru 
profesional; maka permasalahan ini perlu 
dicarikan solusinya. Salah satu solusi yang 
dapat dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan diatas dan untuk 
meningkatkan kemampuan guru dalam 
penggunaan media dalam proses 
pembelajaran adalah dengan melakukan 
pendampingan berbasis bimbingan 
individu. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
bermaksud mengadakan sebuah penelitian 
tindakan sekolah dengan judul 
“Peningkatan Kemampuan Guru Dalam 
Menggunakan Media Pembelajaran 
Melalui Pendampingan Berbasis 
Bimbingan Individu Di SDN 13 Sungai 
Pinang”. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan dan mendapatkan 
informasi tentang Peningkatan 
Kemampuan Guru Dalam Menggunakan 
Media Pembelajaran Melalui 
Pendampingan Berbasis Bimbingan 
Individu Di SDN 13 Sungai Pinang. 
Secara teoritis, maanfaat penelitian 
ini adalah memperkaya konsep atau teori 
yang menyokong perkembangan ilmu 
pengetahuan terutama dalam bidang 
pendidikan, khususnya dalam rangka 
peningkatan Kemampuan guru dalam 
menggunakan media pembelajaran. 
Sementara itu, secara praktis, penelitian ini 
bermanfaat bagi 1) bagi guru, Sebagai 
bahan masukan dalam rangka peningkatan 
kemampuan guru dalam menggunakan 
media pembelajaran, 2) kepala sekolah, 
Sebagai bahan masukan dalam 
peningkatan kemampuan guru dalam 
merancang dan menggunakan media 
dalam proses pembelajaran 3) pengawas 
dan dinas pendidikan, bahan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan. 
KAJIAN TEORI 
Guru dalam melaksanakan tugasnya 
harus memiliki kemampuan. Kemampuan 
berasal dari kata “mampu” yang berarti 
kuasa, sanggup melakukan, atau dapat 
(Hoetomo, 2005:3). Kartini Kartono dan 
Dali Dula dalam kamus psikologi (1987:1) 
menjelaskan tentang pengertian 
kemampuan yaitu istilah umum yang 
dikaitkan dengan kemampuan atau potensi 
menguasai suatu keahlian ataupun 
pemikiran itu sendiri. Barlow dalam Uno 
(2012:79-80) juga mengemukakan bahwa 
kemampuan guru adalah kemampuan 
seorang guru dalam melaksanakan 
kewajibannya secara bertanggung jawab 
dan layak. 
Kemampuan menurut Kunandar 
(1008:52) adalah suatu yang dimiliki oleh 
seseorang untuk melakukan tugas dan 
pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 
Menurut Broker dan Stone dalam Cece 
Wijaya (1991:7-8) memberikan pengertian 
kemampuan guru adalah sebagai gambaran 
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hakikat kualitatif dari perilaku guru atau 
tenaga kependidikan yang tampak sangat 
berarti. 
Menurut Arief S. Sadiman (2003: 6), 
pengertian media adalah perantara atau 
penghantar pesan dari pengirim kepada 
penerima pesan. Menurut Gagne dalam 
Arief S. Sadiman (2003: 6) menyatakan 
bahwa media pembelajaran adalah 
berbagai jenis komponen dalam 
lingkungan peserta didik yang dapat 
merangsangnya untuk belajar. Sementara 
itu pendapat dari Briggs dalam Arief S. 
Sadiman (2003:6) menyatakan bahwa 
media pembelajaran adalah segala alat 
fisik yang dapat menyajikan pesan serta 
merangsang peserta didik untuk belajar, 
contohnya adalah: buku, film, kaset, film 
bingkai. 
Menurut Strauss dan Frost dalam 
Dina Indriana (2011:32) 
mengidentifikasikan sembilan faktor kunci 
yang harus menjadi pertimbangan dalam 
memilih media pengajaran. Kesembilan 
faktor kunci tersebut antara lain batasan 
sumber daya institusional, kesesuaian 
media dengan mata pelajaran yang 
diajarkan, karakteristik siswa atau anak 
didik, perilaku pendidik dan tingkat 
keterampilannya, sasaran pembelajaran 
mata pelajaran, hubungan pembelajaran, 
lokasi pembelajaran, waktu dan tingkat 
keragaman media. 
Menurut Azhar Arsyad (2011:15) 
fungsi utama media pembelajaran adalah 
sebagai alat bantu mengajar yang turut 
mempengaruhi iklim, kondisi, dan 
lingkungan belajar yang ditata dan 
diciptakan oleh guru. Sedangkan menurut 
Hamalik (dalam Azhar Arsyad, 2011) 
bahwa pemakaian media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang 
baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap siswa. 
Pendampingan adalah pekerjaan 
yang dilakukan oleh fasilitator atau 
pendamping dalam berbagai kegiatan 
program. Pendampingan sebagai suatu 
strategi yang umum digunakan dalam 
upaya meningkatkan mutu dan kualitas 
dari sumber daya manusia termasuk dalam 
rangka meningkatkan kualitas guru, 
sehingga mampu mengindentifikasikan 
dirinya sebagai bagian dari permasalahan 
yang dialami dan berupaya untuk mencari 
alternative pemecahan masalah yang 
dihadapi. 
METODOLOGI 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian tindakan sekolah (PTS) 
yang dilaksanakan di SDN 13 Sungai 
Pinang. Subjek dalam penelitian ini adalah 
3 orang guru SDN 13 Sungai Pinang. Guru 
yang menjadi subjek penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 1 Daftar Nama Subyek Penelitian 




Penelitian tindakan sekolah ini 
dilakukan pada semester genap tahun 
pelajaran 2017/2018, yaitu bulan Maret 
2018. Waktu yang digunakan peneliti 
dalam melaksanakan penelitian tindakan 
sekolah ini yaitu tanggal 8 – 24 Maret 
2018. Untuk lebih ringkasnya tentang 
waktu penelitian dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 2 Waktu Penelitian 
No. Siklus Waktu Penelitian 
1 Siklus I 3 – 10 Maret 2018 
2 Siklus II 17 – 24 Maret 2018 
 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  
Vol 03. No 03 th.2018 414 
Data penelitian ini terdiri dari data 
kualitatif dan kuantitatif. Untuk 
mengumpulkan data penelitian, peneliti 
melakukan studi dokumentasi, observasi 
dan wawancara. Sementara itu, alat 
pengumpul data nya adalah lembar 
observasi dan pedoman wawancara. 
Program ini dikatakan berhasil 
apabila seluruh guru memperoleh nilai A 
(85-100) dalam menggunakan media 
pembelajaran atau dengan kata lain guru 
memiliki kompetensi yang amat baik 
dalam menggunakan media pembelajaran. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada bagian berikut ini akan 
dipaparkan hasil penelitian tindakan yang 
dilakukan yaitu pembinanan 
pendampingan berbasis bimbingan 
individu kepada guru di SDN 13 Sungai 
Pinang pada semester genap pada tahun 
pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 
dua siklus, masing-masing siklus 
dilaksanakan dua kali pertemuan. Berikut 
ini disajikan gambaran tindakan pada 
setiap siklus dan hasil pengamatan pada 
siklus 1 yang merupakan landasan 
perencanaan pada siklus berikutnya. Hasil 
penelitian pada siklus 1 akan menjadi tolak 
ukur perubahan dan perbaikan yang sesuai 
terhadap proses dan teknik yang akan 
diterapkan pada siklus II. Pelaksanaan 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3 
berikut ini. 
Tabel 3 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan 
No Hari/ 
Tanggal 
Materi Yang di Bahas 
1 Sabtu, 3 Maret 
2018 
Konsep umum  
a. Tugas profesional seorang guru 
b. Kompetensi yang harus dimiliki guru 
c. Jenis-jenis media pembelajaran 
d. Fungsi media pembelajaran 
e. Kamampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran 
Sabtu, 10 Maret 
2018 
a. Membimbing guru dalam menentukan media pembelajaran yang akan digunakan 
b. Menyesuaikan penggunaan media pembelajaran dengan materi pembelajaran dan 
disesuai dengan RPP 
c. Mendampingi guru membuat dan menggunakan media pembelajaran (power point)  
2 Sabtu, 17 Maret 
2018 
a. Memberikan contoh-contoh media pembelajaran dengan menayangkan sebuah 
vidio media pembelajaran 
b. Memberikan pendampingan kepada guru dalam membuat media pembelajaran 
(power point) 
Sabtu, 24 Maret 
2018 
a. Guru menyajikan media pembelajaran yang telah dibuat 
b. Proses pembimbingan dan perbaikan media pembelajaran yang dibuat oleh guru 
 
Siklus I 
Pembimbingan yang dilakukan pada 
pertemuan I Siklus satu dilakukan dengan 
membuat kondisi pelaksanaan 
pembimbingan dengan suasana santai dan 
yang tidak terlalu formal sehingga proses 
pembimbingan yang diberikan tidak 
terlihat kaku. Hal ini bertujuan agar 
pembimbingan yang diberikan kepada 
guru terasa sebagai bentuk pertukaran 
pikiran dan diskusi sehingga tidak terlihat 
bentuk menggurui dalam pelaksanaan 
pembimbingan kepada guru. Kegiatan 
pendampingan berbasis bimbingan 
individu ini diawali dengan melakukan 
apersepsi kepada guru tentang konsep-
kosep yang berkaiatan dengan media 
pembelajaran. Apersepsi ini bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman guru dan kemampuan awal 
guru tentang hal yang berkaitan dengan 
media pembelajaran.  
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Dalam pertemuan pertama ini, 
terjadi proses tanya jawab dan diskusi 
antara guru dan peneliti (sebagai pemateri 
dan pembimbimbing). Selain itu, dalam 
pertemuan ini juga dilakukan saling 
pertukaran pendapat antara guru dan 
peneliti. Pada pertemuan pertama ini, 
belum dilakukan praktek dalam meminilih 
dan atau menentukan media pembelajaran. 
Pada pertemuan pertama ini masih 
dilakukan penyatuan pendapat dan 
pemahaman tentang konsep-konsep yang 
berkaitan dengan penggunaan media 
pembelajaran. 
Pertemuan II siklus I dilakukan 
ruang guru SDN 13 Sungai Pinang dengan 
materi seperti yang tergambar pada tabel 3 
diatas. Dalam hal ini, dilibatkan seorang 
guru yang bertindak sebagai observer. 
Peneliti juga bertindak sebagai observer 
sekaligus pendamping guru dalam 
menyusun dan menggunakan media 
pembelajaran. 
Setelah dilakukan pendampingan 
berbasis bimbingan individu terhadap guru 
dalam menentukan dan menggunakan 
media pembelajaran, maka diperoleh hasil 
yang menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan guru dalam menentukan dan 
menggunakan media pembelajaran dari 
sebelumnya. 
Berikut ini adalah hasil deskripsi 
dari kemampuan guru dalam menentukan 
dan menggunakan media pembelajaran di 
SDN 13 Sungai Pinang dengan melakukan 
pendampingan berbasis bimbingan 







Tabel 4 Lembar Nilai Observasi Kemampuan 
Guru dalam Menggunakan Media 







1 Yentinora 79 
2 Elda 78 
3 Supardi 82 
Jumlah 239 
Rata-rata 79,67 
Sumber: Olahan data siklus I 
Berdasarkan Tabel 4. diatas, dapat 
dibuat kesimpulan bahwa secara umum, 
kemampuan guru dalam menentukan dan 
menggunakan media pembelajaran sudah 
berada dalam kategori baik dengan rata-
rata 79,67 (baik). 
Berdasarkan gambar diatas, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan guru 
dalam menentukan dan menggunakan 
media pembelajaran yang dilihat dari 
penentuan media dalam RPP dan 
penyusunan power point dengan menarik 
yang dibuat oleh guru masih beragam. 
Baru satu orang guru yang mencapai nilai 
diatas 80. 
Berdasarkan hal tersebut diatas, 
dapat disimpulkan bahwa guru belum 
mampu mencapai target yang telah 
ditetapkan. Oleh karena itu, penelitian 
tindakan ini akan dilanjutkan pada Siklus 
II 
Siklus II 
Tahap perencanaan pelaksanaan 
siklus 2 dilaksanakan setelah kegiatan 
refleksi untuk siklus 1 selesaikan 
dilakukan. Penyusunan rencana untuk 
siklus II diawali dengan melakukan 
analisis kelemahan-kelemahan dalam 
siklus I dan telaah terhadap capaian 
kemampuan guru yang telah dicapai oleh 
guru pada siklus I. Selanjutnya dilakukan 
pertemuan dengan kegiatan pendampingan 
berbasis bimbingan individu serta praktek 
membuat media pembelajaran berupa 
power point.  Persiapan yang dilakukan 
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pada perencanaan siklus II adalah sebagai 
berikut: 1) Mengidentifikasi kekurangan 
yang terjadi pada Siklus I dengan melihat 
RPP yang telah dilengkapi dengan media 
pembelajaran yang akan digunakan dan 
melihat media pembelajaran (power point 
yang telah dibuat oleh guru), 2) Menyusun 
desain tindakan dan strateginya, 3) 
Menyiapkan alat/menyusun alat perekam 
data, 4) Membuat lembaran observasi 
Pertemuan pertama siklus II 
dilakukan di ruang kelas II SDN 13 Sungai 
Pinang. Kegiatan pendampingan ini 
dilanjutkan dengan menyajikan materi 
untuk menambah konsep dan pemahaman 
guru tentang penggunaan media dalam 
pembelajaran dan cara menyusun media 
pembelajaran (power point) yang lebih 
menarik. Selanjutnya, peneliti memberikan 
contoh-contoh media pembelajaran dengan 
menayangkan sebuah vidio media 
pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan 
untuk memberikan contoh kepada guru 
bagaimana sebuah media pembelajaran 
yang baik sehingga dapat dijadikan oleh 
guru sebagai contoh.  Kegiatan dilanjutkan 
dengan memberikan pendampingan 
kepada guru dalam membuat media 
pembelajaran (power point) sesuai dengan 
materi pelajaran yang akan diajarkan 
kepada siswa yang sesuai dengan RPP 
yang telah dirancang. Dalam pertemuan 
ini, terjadi proses tanya jawab dan diskusi 
antara guru dan peneliti. Selain itu, dalam 
pertemuan ini juga dilakukan saling 
pertukaran pendapat antara guru dan 
peneliti. Pada pertemuan pertama ini, 
dilakukan juga praktek dalam membuat 
media pembelajaran (power point) yang 
menarik 
Pertemuan kedua siklus dua didesain 
kembali dengan guru duduk secara 
melingkar karena guru akan 
mempresentasikan dan menyajikan media 
pembelajaran yang telah dibuat.  
Selanjutnya, pada pertemuan kedua siklus 
II ini, kegiatan yang dilakukan oleh guru 
adalah sebagai berikut: 1) Guru 
menyajikan media pembelajaran yang 
telah dibuat di depan kelas, 2) Proses 
pembimbingan secara individu kepada 
masing-masing guru dan perbaikan media 
pembelajaran yang dibuat oleh guru. 
Dalam pertemuan kedua ini, peneliti, 
kepala sekolah dan guru yang dibina 
membuat media pembelajaran secara 
menarik dan kemudian dilakukan dengan 
melakukan diskusi dan tanya jawab sambil 
guru menyelesaikan memperbaiki media 
pembelajaran yang telah dibuat 
Setelah dilakukan pembinaan 
terhadap guru dalam menyusun dan 
menggunakan media pembelajaran (dalam 
hal ini power point) dengan menggunakan 
pendampingan berbasis bimbingan 
individu, maka diperoleh hasil yang 
menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan guru dalam membuat dan 
menggunakan media pembelajaran dari 
sebelumnya. 
Tabel 5 Lembar Nilai Observasi Kemampuan 
Guru dalam Membuat dan Menggunakan 







1 Yentinora 85 
2 Elda 87 
3 Supardi 90 
Jumlah 262 
Rata-rata 87,33 
 Sumber: Olahan data siklus II 
Berdasarkan Tabel 5. diatas, dapat 
dibuat kesimpulan bahwa secara umum, 
kemampuan guru dalam membuat dan 
menggunakan media pembelajaran (dalam 
hal ini adalah penggunaan power point) 
sudah berada dalam kategori baik dengan 
rata-rata nilai yang diperoleh oleh guru 
adalah 87,33 (amat baik). 
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Jika dilihat berdasarkan kualitas 
media pembelajaran yang dibuat oleh guru 
dan yang diperagakan di depan kelas oleh 
masing-masing guru maka dapat 
disimpulkan bahwa seluruh guru sudah 
mampu menggunakan media pembelajaran 
tersebut dengan baik.  
Bila dilihat dan dianalisa masing-
masing kemampuan guru dalam menyusun 
dan menggunakan media pembelajaran 
seperti yang dipresentasikan oleh guru saat 
proses pembimbingan dikelas maka dapat 
diketahui bahwa guru telah mampu 
menggunakan media pembelajaran 
tersebut.  
Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa terdapat peningkatan kemapuan 
guru dalam menyusun dan menggunakan 
media pembelajaran dari siklus I ke siklus 
II yang dilihat dari peningkatan kuliatas 
media pembelajaran yang dibuat oleh dan 
performa guru dalam menyajikan media 
tersebut di kelas saat proses 
pembimbingan diberikan. Rata-rata 
kemampuan guru dalam menyusun dan 
menggunakan media pembelajaran pada 
siklus I adalah  79,67 (baik) dan pada 
siklus II adalah 87,33 (amat baik), dan 
tidak perlu dilanjutkan. 
Tabel 6 Perkembangan Kemampuan 
Guru dalam Menggunakan Media 
Pembelajaran dari Siklus I ke Siklus II 
(Berdasarkan Kualitas media 
Pembelajaran yang dibuat oleh guru 
dan kemampuan guru menyajikan) 
Siklus Rata-rata 
SIKLUS I 79,67 
SIKLUS II 87,33 
 
 
Gambar 1 Rata-rata Perkembangan 
Kemampuan Guru dalam Menggunakan Media 
Pembelajaran dari Siklus I ke Siklus II 
(Berdasarkan Kualitas media Pembelajaran 
yang dibuat oleh guru dan kemampuan guru 
menyajikan) 
Guru yang ideal adalah guru yang 
secara terus-menerus mengembangkan 
pengetahuan, mengasah keterampilan, 
serta mengadaptasi berbagai permasalahan 
untuk menjadi guru terbaik (amini 
(2013:103). 
Kemampuan  guru dalam 
melaksanakan tugas termasuk dalam hal 
ini menggunakan media pembelajaran 
yang masih rendah tentu perlu 
dikembangkan secara terprogram, 
berkelanjutan melalui suatu sistem dan 
rangkai kegiatan tertentu yang diharapkan 
mapu menumbuhkan kemampuan guru. 
Kegiatan pendampingan berbasis 
bimbingan individu yang dilakukan 
kepada guru salah satunya berorientasi 
kepada peningkatan kualitas pengetahuan, 
kemampuan, teknik mengajar, interaksi 
guru dan siswa, serta penggunaan media 
pembelajaran yang dapat menunjang 
proses pembelajaran  yang lebih 
menyenangkan.Berkaitan dengan arti 
penting guru dalam proses pembelajaran, 
maka seorang guru dituntut untuk 
memiliki kemampuan dan kecakapan tidak 
hanya dalam melaksanakan pembelajaran 
saja, tetapi juga dalam menyiapkan 
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rencana pembelajaran yang berupa 
perangkat pembelajaran secara utuh untuk 
dijadikan pedoman dalam proses belajar 
mengajar.  
Berdasarkan data awal, kemampuan 
guru sebelum dilaksanakannya program 
pendampingan berbasis bimbingan 
individu masih berada pada kategori 
kurang baik. Pada siklus I, hasil penilaian 
terhadap kemampuan guru dalam 
menggunakan media pembelajaran sudah 
mulai meningkat. Hal ini terlihat dari 
perolehan rata-rata nilai dari kemampuan 
guru dalam menggunakan media 
pembelajaran 79,67 (baik). Pada siklus I 
ini, guru masih belum mencapai indikator 
yang diharapkan.  
Pada siklus II, kemampuan guru 
dalam menggunakan media pembelajaran 
sudah jauh lebih meningkat. Hal ini 
terlihat dari skor rata-rata kemampuan 
guru dalam menggunakan media 
pembelajaran pada siklus II adalah 87,33 
(amat baik). Selain itu, seluruh guru sudah 
mampu membuat media pembelajaran 
(power point) secara mandiri dan menarik.  
Berdasarkan hasil penelitian di atas 
maka diperoleh hasil bahwa kegiatan 
pendampingan berbasis bimbingan 
individu kepada guru dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam menggunakan 
media pembelajaran.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa memberikan 
pemibinaan kepada guru dengan 
menggunakan model pendampingan 
berbasis bimbingan individu dapat 
meningkatkan kemampuan guru dalam 
menyusun perangkat pembelajaran di SDN 
13 Sungai Pinang . 
Pendampingan dengan teknik 
bimbingan individu yang diberikan kepada 
guru akan membantu tumbuh dan 
berkembangnya kemampuan guru dalam 
pelaksanaan tugasnya termasuk dalam 
melaksanakan proses pembelajaran di 
kelas dengan menggunakan media 
pembelajaran yang beragam. 
Dengan teknik ini, guru 
mendapatkan pembimbingan dari kepala 
sekolah ataupun dari pengawas sekolah 
dalam menyususn dan memilih media 
pembelajaran yang tepat sesuai dengan 
materi dan tujuan pembelajaran 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan pendampingan berbasis 
bimbingan individu dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam menggunakan 
media pembelajaran yang dilihat dari 
adanya peningkatan kualitas media 
pembelajaran (power point) yang dibuat 
oleh guru setelah diadakannya 
pendampingan berbasis bimbingan 
individu dan adanya peningkatan 
kemampuan guru dalam menggunakan 
media tersebut di depan kelas. Selain itu, 
hal ini dibuktikan berdasarkan data awal, 
bahwa masih banyak guru yang tidak 
melengkapi RPP dengan media 
pembelajaran. Kemudian, sebelum 
dilaksanakannya kegiatan pendampingan 
berbasis bimbingan individu ini, rata-rata 
kemampuan guru masih berada pada 
kategori kurang baik dalam menggunakan 
media pembelajaran. Kemudian setelah 
dilakukan pendampingan berbasis 
bimbingan individu, kemampuan guru 
meningkat menjadi 79,67 (baik) pada 
siklus I. Kemudian setelah dilakukan 
siklus II, kemampuan guru dalam 
menggunakan media pembelajaran  
meningkat menjadi 87,33 (amat baik). 
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